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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian dan kajian terhadap hadis tentang 

kebahagiaan riwayat Bukhari dalam Kitab Shahih Al-Bukhar  i pada bab-

bab sebelumnya, maka penulis akhirnya mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Adapun redaksi hadis tentang kebahagiaan dalam Kitab Shahi  h Al-

Bukhari   dari jalur Usman dan Adam terdapat perbedaan yaitu dari sisi 

teks hadis. Apabila teks hadis dari jalur Usman terdapat pengulangan 

kalimat, sedangkan teks hadis dari jalur Adam tidak ada kalimat yang 

terulang. Serta hadis dari dua jalur tersebut terdapat perbedaan dari segi 

sanad, walaupun hadis tersebut sama-sama diriwayatkan dari Ali bin 

Thalib. Berikut hadis yang penulis maksudkan: 
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2. Kualitas sanad hadis tentang kebahagiaan adalah shahih. Hal itu 

berdasarkan pada kajian pada bab-bab sebelumnya yang diketahui 

bahwa sanadnya muttashil. Seluruh periwayat dalam jalur sanad 

tersebut dinyatakan ṡiqah, hadis tersebut tergolong hadis mu’an’an 

berdasar sighat taḥammul yang ada dan menggunakan metode bil 

makna, demikian halnya dengan matan, hadis tersebut juga memiliki 

kualitas matan yang shahih, karena setelah diteliti, matan hadis tersebut 

sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis shahih yang 

lain, akal sehat, indera, maupun sejarah, redaksinya juga menunjukkan 

bahwa hadis itu benar-benar telah disabdakan oleh Nabi SAW. Oleh 

karena itu, hadis tersebut bisa dijadikan rujukan umat muslim untuk 

melaksanakan sunnah Nabi SAW.  

3. Adapun makna kebahagiaan yang dimaksud adalah, (i) secara bahasa 

makna kebahagiaan didapat atas usaha dan upaya. (ii) berdasarkan 

realitas historis keimanan umat Islam kadangkala naik kadangkala 

turun, jadi Nabi SAW mengingatkan pada umatnya agar tidak menyerah 

pada nasib dan terus melaksanakan apa yang diperintahkannya. (iii) dari 
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analisis kekinian bahwasanya semua perilaku manusia mempunyai 

hukum sebab akibat. 

B. Saran 

 

1. Kepada seluruh umat Islam hendaklah beriman dan bertaqwa kepada 

Allah swt. Dengan menggunakan Al-Qur’an dan Hadis sebagai 

pedoman hidup. 

2. Bagi umat Islam yang menggunakan hadis hendaklah tidak 

sembarangan hadis, melainkan harus diketahui dengan jelas derajat 

kualitas hadisnya, dalam hal ini hadis yang berkualitas shahih yang 

dapat dijadikan sebagai hujjah. 

3. Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari dengan sepenuh hati 

belum sampai pada batas maksimal, dan merupakan suatu kehormatan 

jika ada yang melanjutkan atau melakukan kajian ulang guna mencapai 

kesempurnaan secara akademik. 


